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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN  

Setelah penulis melakukan penelitian langsung dan mengadakan 

beberapa wawancara dengan beberapa masyarakat terkait, yaitu perangkat 

desa, dan tokoh agama dan masyarakat umum dalam penelitian yang ada 

khususnya terkait praktik  tradisi selametan bumi di desa Maduretno dan 

Tradisi Selametan Bumi perspektif tafsir al-Maraghi, penulis menyimpulkan: 

“Praktik Selametan Bumi Di Desa Maduretno” 

Diadakannya pembacaan Tahlil dan doa bersama pada inti acara, Acara 

lempar sambal goak, dijadikan sebagai sarana shadaqoh untuk anak-anak kecil 

yang tinggal di sekitar Mushola, Praktik peyertaan sesaji dan pintan di meja 

rumah masyarakat mulai di tinggalkan, karena ini tidak sesuai dengan yang 

diajarkan dalam islam. Nilai-nilai religius yang dapat diambil dari tradisi 

selametan bumi perspektif tafsir al maraghi yaitu upaya   untuk 

mengungkapkan rasa syukur pada Allah Swt, upaya mempererat tali 

silaturahmi sebagai bukti cinta tanah air (Desa), realisasi shadaqah dan  

harapan doa yang perlu diwujudkan di masa yang akan datang. 

Dalam penelitian ini penulis berkesimpulan bahwa pelaksanaan tradisi 

Selametan bumi yang dilakukan oleh masyarakat Desa Maduretno adalah 

Warisan tradisi turun-temurun terdahulunya. Konsep selametan bumi yang 

dilaksanakan pada dasarnya untuk mengungkapkan rasa syukur kepada Allah 
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ta’ala  atas hasil panen dan keselamatan desa dari bencana dan desa  aman 

sentosa. Masyarakat diminta membawa makanan untuk didoakan bersama di 

surau lalu dibacakan tahlil dan doa bersama. Setelah itu makanan dibagikan 

lagi kepada mereka.  Adapun diadakannya pembacaan tahlil pada acara inti 

adalah untuk memasukan nilai-nilai keislaman. Dan lempar sambal goak 

sebagai shadaqah/sedekah untuk anak-anak yang tinggal disekitar surau 

tempat dilaksanakan acara. 

 

B. SARAN  

Dalam penelitian ini penulis menyadari kekurangan yang terdapat 

dalam karya tulis. Setelah penulis melakukan penelitian tentang pemahaman 

ayat syukur studi atas tradisi selametan bumi di Desa Maduretno perspektif 

tafsir al-Maraghi Maka penulis akan memberikan masukan sebagai berikut: 

1. Kepada Masyarakat Desa Maduretno agar senantiasa melestarikan tradisi 

dan budaya nenek moyang terkhusus tradisi Selametan Bumi. 

2. Kepada para Peneliti selanjutnya, didalam skripsi ini masih banyak 

kekurangan, oleh karena itu saran dan kritik dari peneliti berikutnya 

hendaklah lebih memperdalam terkait teori pengetahuan sosial sebagai 

pelengkap dari penelitian sebelumnya. 
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